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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilai ripitabilitas dan nilai MPPA pada sifat
berat lahir pada kambing PE sebagai dasar seleksi dan culling yang telah dilaksanakan di BPTU
HPT Pelaihari Kalimantan Selatan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
recording berat lahir anak kambing jantan yang mempunyai hubungan saudara tiri sebanyak 15
ekor berasal dari 3 pejantan dengan 15 ekor induk. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
studi kasus, menggunakan analisis ragam hubungan saudara tiri sebapak dengan software excel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ripitabilitas berat lahir kambing PE adalah 0,58. Nilai
MPPA berdasarkan sifat berat lahir dari pejantan kode 3989 (4,18 kg), 4305 (4,21kg), dan
4131 (4,45 Kkg). Rangking pejantan tertinggi berdasarkan MPPA adalah pejantan kode 4131.
Kesimpulan penelitian ini adalah nilai ripitabilitas berdasarkan berat lahir pada kambing PE
adalah kategori tinggi, sehingga seleksi dan culling pada pejantan dapat dilakukan berdasarkan
sifat berat lahir anak dengan minimal satu satu recording berat lahir. Nilai MPPA bobot lahir
PE bersifat positif berkisar antara 4,18-4,45.

Kata kunci : ripitabilitas, MPPA, berat lahir, seleksi dan culling.

ESTIMATION OF RIPITABILITY AND MOST PROBABLE ABILITY
PRODUCING (MPPA) WEIGHT OF BORN PROPERTIES AS SELECTION AND
CULLING OF GOATS

Abstract

This study aimed to estimate of repeatability and MPPA in birth weight in PE bucks as a
basis for selection and culling that has been carried out at BPTU Pelaihari, South Kalimantan.
The material used data recording of the birth weight of bucks, which had sibling relationships
originating from 3 bucks and 15 does. The method of the study used a case study and analyzed
ANOVA with Excel software. The results showed that the repeatability of the birth weight of PE
goats was 0.58. MPPA values of code bucks were 3989 (4.18 ), 4305 (4.21), and 4131 (4.45). The
highest-ranking based on MPPA was buck code 4131. The conclusion of this study was
repeatability based on birth weight in PE goats is high category, so selection and culling in males
could be made based on the birth weight of children with at least one recording birth weight.
MPPA PE birthweight values are positive, ranging between 4.18-4.45.

Keywords: repeatability, MPPA, birth weight, selection, and culling.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak lokal atau asli Indonesia seperti kambing merupakan
kekayaan negeri yang cukup penting kedudukannya, baik dilihat dari hasil
produksi sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat. Kambing merupakan salah satu jenis ternak
yang memiliki prospek pengembangan yang cukup baik dalam menyuplai

kebutuhan protein hewani tersebut (Mahmilia dan Tarigan, 2004).

Kambing lokal di Indonesia diantaranya adalah kambing Peranakan
Etawah. Ciri khas kambing PE antara lain bentuk muka cembung
melengkung dan dagu berjanggut, telinga panjang, lembek bergantung,
dan ujungnya agak berlipat, ujung tanduk agak melengkung, tubuh tinggi,
pipih, bentuk garis punggung yang mengombak kebelakang, bulu tubuh
panjang dibagian leher, pundak, punggung dan paha, bulu panjang dan
tebal. Warna bulu ada yang tunggal putih, hitam dan coklat, tetapi jarang
ditemukan. Kebanyakan terdiri dari dua atau tiga pola warna, yaitu belang

hitam, belang coklat dan putih betotol hitam. (Subandri, 1995)

Kambing PE merupakan jenis kambing perah dan pula
menghasilkan daging. Kambing PE termasuk kambing yang prolifik
(subur) dengan menghasilkan anak 1-3 ekor per kelahiran, dengan berat

badan antara 35-45 kg pada betina sedangkan pada kambing jantan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

bekisar antara 40-60 kg tergantung kualitas bibit dan manajemen

pemeliharaannya (Mulyono dan sarwono, 2008).

Dalam melakukan pengembangbiakan kambing termasuk kambing
PE maka perlu melakukan seleksi induk yang unggul bedasarkan sifat
berat lahir anak yang dilahirkan. Kemampuan produksi kambing PE di
berbagai lokasi di Indonesia masih sangat beragam. Sutama (2007)
melaporkan bahwa berat lahir kambing PE sebesar 3,71+0,98 kg.
Penelitian Kurnianto, dkk (2007). di Pusat Pembibitan Kambing
Sumberrejo Kendal menemukan bahwa kambing PE yang dilahirkan
tunggal memiliki berat lahir (3,47 + 0,46 kg) lebih tinggi dibandingkan yang
dilahirkan kembar dua (3,00+0,35 kg), dan berat lahir kambing PE jantan
(3,34+0,48kg) lebih tinggi dibandingkan yang betina (3,12+0,44 kg).
Kaunang dkk. (2013) melaporkan bahwa jenis kelamin berpengaruh
terhadap berat lahir kambing PE. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
rata-rata berat lahir kambing PE jantan (3,36 = 0,40 kg) lebih tinggi
dibandingkan rata-rata berat lahir yang betina (2,49+0,32). Setiadi dan
Sitorus (1984) juga melaporkan bahwa berat lahir kambing PE jantan

(2,56 kg) lebih tinggi dibandingkan berat lahir yang betina (2,46 kg).

Banyaknya Kambing PE yang melahirkan cempe tunggal pada
paritas pertama di lokasi penelitian juga disebabkan oleh postur tubuh
induk kambing yang kecil. Postur tubuh yang kecil tersebut disebabkan
oleh rendahnya kualitas bibit kambing PE betina, kualitas dan kuantitas
pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya, dan umur kambing yang

masih terlalu muda pada saat melahirkan. Sodiq dan Sadewo (2008)
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menyatakan bahwa litter size kambing dipengaruhi oleh paritas dan postur
induk. Induk dengan postur tubuh yang besar akan menghasilkan litter
size yang tinggi. Menurut Kostaman dan Sutama (2005), litter size
ditentukan oleh tiga faktor yaitu jumlah sel telur yang dihasilkan pada saat
estrus dan ovulasi, fertilisasi, keadaan induk selama bunting, dan
kematian embrio. Ketiga faktor tersebut dipengaruhi oleh umur induk,
bobot badan induk, kambing pemacek, suhu lingkungan dan genetik tetua.
Litter size yang tinggi pada umumnya diikuti dengan tingginya tingkat
kematian anak yang baru lahir dan juga dengan penurunan bobot lahir
anak. Menurut Sulastri dan Dakhlan (2006), kelahiran kembar merupakan
sifat yang dipengaruhi oleh faktor genetik sehingga diwariskan oleh tetua

kepada keturunannya.

Disamping sifat berat lahir berat lahir anak, seekor induk kambing
yang baik atau unggul adalah yang mampu melahirkan anak dengan berat
lahir yang normal dan seragam. Sesuai dengan Mudawamah dkk (2014)
keseragaman performans menjadi factor penentu terhadap kualitas induk
yang digunakan baik secara genetik maupun lingkungan yang diberikan
selama masa pemeliharaan. Semakin beragam tingkat berat lahir setiap
anakan yang dihasilkan oleh setiap induk, semakin baik dari kualitas induk
yang di gunakan tersebut. Rata-rata berat lahir anak kambing PE 1,8— 2,6
kg. Tomaszewka, dkk (1991). Untuk mengetahui kemampuan mengulang
sifat yang sama pada ternak termasuk induk kambing dengan

menggunakan nilai ripitabilitas (Mudawamah. 2017).
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Ripitabilitas merupakan salah satu parameter genetik yang penting
dan andal sebagai dasar penentu banyaknya recording yang diamati
untuk melakukan culling. Ripitabilitas adalah salah satu parameter genetik
yang dapat di gunakan untuk menduga nilai maksimal hiritabilitas (h?).
Ripitabilitas dapat menggambarkan tingkat penyesuaian antara catatan
berulang-ulang berurutan dari ternak yang sama. Nilai ripitabilitas yang
tinggi adalah bukti dari pengulangan produktivitas sifat tertentu tinggi
(Roman dkk .,2000). Selanjutnya Mudawamah (2017) menjelaskan
ripitabilitas merupakan sifat yang muncul beberapa kali pada waktu
berbeda dari individu yang sama sepanjang hidupnya. Hasil penelitian
ripitabilitas berat lahir pada penelitian berat lahirnya 2,51+0,45 kg Kurnia
(2006) katagori sedang. Ripitabilitas digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan seleksi melalui nilai MPPA (Most Probable Producing Ability)

dan culling melalui banyak recording yang harus diamati dari sektor induk.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah :

1. Bagaimana kategori nilai ripitabilitas pada sifat berat lahir kambing
PE?

2. Bagaimana nilai MPPA dari pejantan?

3. Bagaimana recording yang harus diamati untuk melakukan culling

berdasarkan sifat berat lahir?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengestimasi nilai ripitabilitas pada sifat berat lahir pada
kambing PE.

2. Untuk mengestimasi nilai MPPA pada sifat berat lahir kambing
PE.

3. Sebagai acuan dasar culling Kambing PE berdasarkan
ripitabilitas kategori tinggi.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan diketahui nilai estimasi ripitabilitas sifat berat lahir pada
kambing PE, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melakukan

dasar culling sehingga bisa meningkatkan kecermatan seleksi.

1.5 Hipotesis
1. Diduga kategori nilai ripitabilitas sifat berat lahir pada kambing PE
adalah tinggi.
2. Nilai MPPA dari sifat berat lahir kambing PE adalah positif.
3. Melakukan culling bedasarkan sifat berat lahir adalah lebih dari

satu recording.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

University of Islam Malang

1. Nilai ripitabilitas berat lahir kambing PE di BPTU-HPT Pelaihari adalah
kategori tinggi sebesar 0,58.

2. Untuk melakukan seleksi dan culling pejantan berdasarkan berat lahir
anak bisa berdasarkan minimal satu recording berat lahir.

3. Nilai MPPA berat lahir kambing PE yang tertinggi sebesar 4,45
dengan individu pejantan nomor eartag 4131, terendah sebesar 4,18

dengan individu pejantan nomor eartag 3989.

6.2 Saran

Perlu dilakuan penelitian lanjutan tentang dugaan nilai ripitabilitas
sifat kuantitatif lainnya seperti berat sapih, berat badan satu tahun sebagai

dasar program pembibitan ternak di wilayah tersebut.
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